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ABSTRAKSI

Pada pertengahan tahun 1997 sampai sekarang nilai tukar Rupiah terhadap
US Dollar terus mengalami pergerakan yang tidak menentu (tidak stabil).
Fenomena ini membawa dampak yang cukup besar terhadap dunia usaha di
Indonesia, PT Jaykay Files Indonesia di Sidoarjo yang bergerak di bidang industri
alat-alat pertukangan (kikir) dengan orientasi ekspor impor, fluktuasi nilai tukar
Rupiah terhadap US Dollar tersebut mempunyai dampak pada besarnya nilai
penjualan dan biaya yang didominasi dalam mata uang US Dollar bila dilaporkan
dalam mata uang Rupiah.

PT Jaykay Files Indonesia menggunakan mata vang Rupiah sebagai mata
uang pelaporannya, sedangkan dalam transaksi yang berhubungan dengan
kegiatan utama perusahaan didominasi oleh mata uang US Dollar. Penggunaan
mata uang Rupiah sebagai mata uang pelaporan mengakibatkan laporan keuangan
yang disajikan oleh perusahaan menjadi kurang relevan dan kurang
mencerminkan kinerjanya. Pemakai laporan keuangan akan mengalami kesulitan
dalam menilai kinerja perusahaan yang sesungguhnya.

Untuk memenuhi tuntutan kondisi tersebut, maka IAl mengeluarkan SAK
baru yaitu PSAK No. 52 mengenai mata uang pelaporan, yang mengijinkan badan
usaha untuk menggunakan mata uang selain Rupiah sebagai mata uang pelaporan
sepanjang mata uang tersebut memenuhi kriteria mata uang fungsional untuk
digunakan sebagai mata uang pelaporan.

Dengan diterapkannya PSAK 52, badan usaha akan terlihat lebih riel
karena transaksi dalam mata uang (fungsional) yang menyebabkan selisih kurs
tersebut telah dieliminir. Penerapan PSAK 52 juga akan memberikan nilai
perhitungan akun-akun laporan keuangan yang berbeda dengan laporan keuangan
Rupiah, sehingga akan memberikan nilai rasio-rasio keuangan yang berbeda pula,
apakah nilai rasio keuangan pada laporan keuangan Rupiah understated atau
overstated. Hasil-hasil rasio keuangan dari penerapan PSAK 52 juga akan
mempengaruhi pertimbangan para pemakai laporan keuangan dalam mengambil
keputusan.
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